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ABSTRAK

Eka Delia, 2012 Peningkatan Motorik Halus Anak Meldui Meronce Pola
Geometri di TK Aisyiyah Lubuk Sikaping. Skripsi Jur usan Pendidikan Guru
Pendidikan Anak Usia Dini Fakultas lImu Pendidikan Universitas Negri
Padang.

Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan keddau PTK yang
dilaksanakan di di TK Aisyiyah Lubuk Sikaping. Tajupenelitian tindakan kelas
ini adalah untuk meningkatkan motorik halus anakalnemeronce pola geometri
di di TK Aisyiyah Lubuk Sikaping.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakakalmemeronce dapat
meningkatkan motorik halus anak di di TK Aisyiyabhluk Sikaping. Meronce
dengan berbagai media, menggerakkan otot-otot mamganjahit bervariasi, dan
memegang pensil dengan benar.

Subjek penelitian ini adalah kelas B TK Aisyiyahbuk Sikaping yang
berjumlah 12 orang anak terdiri dari 6 orang lakiFldan 6 orang perempuan.
Data diperoleh melalui data observasi dan pengamssianjutnya diolah dengan
teknik persentase. Penelitian ini dilakukan dalasikiis mulai dari perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan dan refleksi.

Hasil penelitian setiap siklus menunjukkan adanyaningkatan
perkembangan motorik halus anak. Pada kondisi anroleh nilai rata-rata
anak yang bernilai baik empat belas koma empatepeRada siklus | meningkat
menjadi empat satu koma enam puluh tujuh persen sildos Il terjadi
peningkatan sampai dengan delapan puluh lima petdahini menunjukkan
bahwa kemampuan motorik anak mengalami peningkadaainsebelum tindakan
sampai dilakukan siklus II.

Kemampuan motorik halus anak mengalami peningkatam siklus |
sampai siklus ke Il. Dengan demikian dapat disitkgou bahwa melalui kegiatan
meronce pola geometri dapat meningkatkan motorikshanak di TK Aisyiyah
Lubuk Sikaping.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Taman kanak-kanak (TK) merupakan lembaga pendidfkamal yang
menyediakan pendidikan anak usia 4-6 tahun, damupakan masa peka yang
penting bagi anak untuk mendapatkan pendidikary &krena itu diperlukan
upaya yang mampu memfasilitasi anak dalam masaulirkbmbangnya berupa
kegiatan pendidikan dan pembelajaran sesuai demgjan kebutuhan dan minat
anak.

Berdasarkan Undang-Undang nomor 20 tahun 2003| p8seyat 3 dalam
(Depdiknas 2007: 19) mengatakan Pendidikan Anala Dsni diletakkan pada
jalur pendidikan formal berbentuk TK dd&Raudhatul Athfal(RA) atau yang
sederajat, yang menyediakan bagi anak yang berutduirtahun bertujuan
membantu mengembangkan berbagai potensi baik desikpsikis yang meliputi
moral, agama, sosial emosional, kemandirian, kdghahasa, fisik motorik, dan
seni untuk mempersiapkan anak memasuki pendididanjsitnya.

Kurikulum 2004 membagi bidang pengembangan memjaditerdiri atas
pengembangan pembentukan prilaku dan kemampuan @asalidikan TK akan
mengupayakan program pengembangan prilaku/pembiadaa kemampuan
dasar pada anak secara optimal. Oleh karena itlglun@embinaan kegiatan
pengembangan di TK guru melakukan berbagai upayar, lsias meningkatkan
kemampuan motorik anak. Tujuan pendidikan TK adatgmbantu meletakkan

dasar-dasar kearah perkembangan sikap pengetdtetarampilan dan kognitif



yang berguna bagi anak didik dalam penyesuaiamydiridengan lingkungan
untuk pertumbuhan dan perkembangannya.

Pengembangan motorik harus dimulai sejak anakdisiakhususnya di
Taman Kanak-Kanak (TK). Pengembangan motorik mdsaipgengembangan
mencakup motorik kasar dan motorik halus anak.uRdrtihan keterampilan
motorik anak, baik motorik kasar maupun motorikusgbada anak TK tidak akan
berkembang dengan sendirinya.

Pengembangan motorik halus anak yang dilakukanlmedah tangan
dengan menggunakan berbagai teknik. Melalui berbagedia teknik
pembelajaran motorik halus terlaksana. Media yanigumdkan dalam
pengembangan motorik halus anak dapat dilaksanakaslaui teknik
menggunting, meronce, membatik, menganyam dengdrade tahapan yang
sesuai dengan tahap perkembangan anak TK. Dengaggoreakan media anak
dapat melaksanakan kegiatan yang bertujuan untl&timetot-otot tangan dan
koordinasi mata, pikiran dengan tangan.

Kedudukan pendidikan dalam kegiatan pembelajaragagastrategis dan
sangat menentukan. Strategis karena pendidikan vyak@n menentukan
kedalaman dan keluasan materi pembelajaran. Sakth faktor yang
mempengaruhi pendidikan dalam upaya dalam mempedaa memperdalam
materi ialah rancangan pelaksanaan pembelajarag gfktif, efisien, menarik
dan hasil pembelajaran yang bermutu tinggi. Raremangoelaksanaan
pembelajaran harus disiapkan sedemikian rupa dbaiksenungkin sehingga

tujuan pembelajaran dapat tercapai sesuai yangyiokian. Bukan itu saja,



walaupun rancangan pelaksanaan pembelajaran sudiahsikpkan dengan
sempurna kalau tidak disertai dengan metode daniamgeimbelajaran yang
menarik maka hasil yang kita harapkan pun belunutégrcapai dengan baik.
Dengan begitu, metode yang kita gunakan lebih mahgdengan bermain.

Pembelajaran Anak Usia Dini dilakukan dengan bemnsambil belajar
dan belajar seraya bermain, dengan memakai medgdapat merangsang minat
anak dalam pembelajaran, metode yang tepat bemrypaaman yang dirancang
menarik, begitu juga dengan guru yang kreatif yaagat menciptakan media dan
permainan yang menarik tersebut, sehingga kemampogorik halus anak dapat
tercapai. Melalui bermain akan memperoleh pemenuasa ingin tahunya. Saat
anak bermain akan mendapat banyak latihan untuk gameati diri
sendiri,membanding-bandingkan, berfikir sendiriyblot sendiri dan akhirnya
dapat memecahkan masalah sendiri. Agar kemampuggriknbalus anak dapat
tercapai dan anak dalam melakukan kegiatan mesg#adan tidak bosan, maka
dilakukan dengan bermain,karena bermain merupakadian yang amat
diperlukan untuk proses berpikir. Berdasarkan plamgan mengajar di TK
Aisyiyah Lubuk Sikaping maka penulis mengemukakarmasalahan yang
didapat pada TK Aisyiyah tersebut.

Kenyataannya di TK Aisyiyah Lubuk Sikaping yang ekn temui di
lapangan kurangnya pengembangan motorik halus asetkngga proses
pembelajaran ini tidak tercapai dengan yang dilkamapkarena dalam kegiatan
motorik halus alat dan media pembelajaran kuranganmie bagi anak. Guru

hanya terfokus pada media yang ada saja tanpangiseari media yang lain yang



menarik bagi anak. Contohnya dalam bekerja gumktjernah melihat keadaan
anak dimana anak langsung disuruh menulis, menggambenghubungkan
benda dengan gambar sementara anak belum bisa enakkgn jari-jari
tangannya dengan baik sehingga kegiatan yang itianeguru tidak pernah anak
lakukan begitu juga dalam kegiatan keterampilan.

Contohnya meronce, menggunting, menjahit, tidakgemencapai hasil
yang optimal sehingga perkembangan motorik halugk adalam proses
pembelajaran tidak pernah meningkat, karena gurtanku memperhatikan
perkembangan anak pada akhirnya anak susah dalanggomekan jari
tangannya. Khususnya dalam hal menulis karena teegmengembangan motorik
halus anak tidak pernah melakukannya, anak tidekapetertarik dengan kegiatan
yang diberikan guru serta cepat bosan, karena d¢urang kreatif dalam
menciptakan suatu permainan yang menarik bagi. &skm bekerja anak tidak
pernah serius sehingga hasil tidak pernah memuask@a kerapian dan
kesabaran anak dalam melaksanakan kegiatan kurang.

Dalam melaksanakan kegiatan guru banyak menggunaietdode tanya
jawab, sehingga dalam kegiatan anak waktu yangikidekurang. Apabila guru
hanya berbicara saja di dalam kelas, maka banyak yang tidak memperhatikan
guru. Dia asyik bermain sendiri, mengganggu temarsghingga suasana kelas
kurang terkelola. Pada akhirnya proses pembelajgasuy kita harapkan tidak
tercapai, karena banyaknya anak yang bosan, dak tau mengerjakan

kegiatannya, karena guru kurang memberikan kegigéang menarik.sehingga



kemampuan motorik halus anak tidak pernah menindB&inilah letak peran
guru agar pembelajaran berhasil dengan baik.

Berdasarkan permasalahan yang dihadapi diatas mpakalis tertarik
untuk mencari solusinya agar pengembangan motalkshanak meningkat.
Untuk itu penulis tertarik melakukan penelitian ietgn kelas dengan judul:
“Peningkatan motorik halus anak melalui meronce poh geometri di TK
Aisyiyah Lubuk Sikaping ” .

B. Identifikasi Masalah

[EEN

. Kurangnya minat dalam kegiatan motorik halus.
2. Kurangnya alat/media pembelajaran di TK Aisyiyah.
3. Materi pembelajaran yang diberikan guru kurang &eagi.
4. Guru kurang kreatif dalam membuat media pembelajara
5. Kurangnya waktu dalam kegiatan motorik halus anak.
C. Pembatasan Masalah
Dengan keterbatasan tenaga, waktu dan biaya yesegfie maka penulis
membatasi masalah yang akan di teliti yaitu meratigdn motorik halus anak
melalui meronce pola geometri di TK Aisyiyah Lubikaping.
D. Perumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah diatas,maka penulisnmgkan masalah
dalam penelitian ini adalaBagaimana pelaksanaan meronce pola geometri

dapat meningkatkan motorik halus anak di TK Aisyiyah Lubuk Sikaping” .



E. Rancangan Pemecahan Masalah
Sesuai dengan rumusan masalah diatas maka rancgeyaacahan
masalahnya adalatfMelalui meronce pola geometri dapat meningkatkan
motorik halus anak di TK Aisyiyah Lubuk Sikaping” .
F. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Untuk mengembangkan motorik halus anak.
2. Untuk mengenalkan kepada anak tentang benda bekdas®entuk,
warna.
3. Untuk memperbaiki proses pembelajaran pada anak.
4. Agar anak mampu melakukan kegiatan yang menggunakatorik
halusnya.
5. Untuk melatih kesabaran anak.
G.Manfaat Penelitian
1. Untuk Anak
a. Supaya anak dapat menggerakkan otot-otot tangannya.
b. Agar kemampuan motorik halus anak berkembang.
c. Agar anak bisa menyebutkan benda-benda yang ada.
2. Untuk Guru
a. Agar guru dapat mengembangkan potensi motorik anelalui teknik

meronce.



b. Agar guru lebih kreatif dalam menciptakan mediagyanenarik dan
menyenangkan bagi anak, terutama dalam pembelagmtéang motorik
halus anak.

c. Meningkatkan kemampuan dan wawasan guru dalam ©cBIgn
kegiatan motorik halus untuk anak usia dini.

. Untuk Sekolah

a. Agar dapat meningkatkan mutu sekolah.

b. Agar para lulusan TK dapat melanjutkan ke sekokadad yang mereka
inginkan.

c. Agar dapat meningkatkan kinerja sekolah kearah ey baik.

. Untuk Orang Tua

Untuk mengetahui potensi anaknya dalam perkembamgaorik halus.

. Untuk Peneliti

a. Untuk menambah wawasan dan pengalaman melalui tkegia
pembelajaran terutama dalam mengembangkan motalik Anak.

b. Sebagai salah satu syarat dalam menyelesaikan studurusan

pendidikan guru pendidikan anak usia dini






BAB Il
KAJIAN PUSTAKA
A. Landasan Teori
1. Hakekat Anak Usia Dini
a. Pengertian Anak Usia Dini

Pendapat Suyanto (2005:8), anak usia dini adalak gang usianya 0-8
tahun juga disebut masa emas atau golden age weitda mengembangkan
bangsa yang cerdas, beriman dan bertagwa, setaddduhur hendaklah di
mulai dari usia tersebut.

Peaget dalam Nugraha (2005:53) mengemukakan bahaka wsia dini
adalah seorang pengkontruktur yaitu seorang pgafekktif, selalu ingin tahu,
selalu menjawab tantangan lingkungan sesuai deingenpretasi (penafsirannya)
tentang ciri-ciri esensial yang ditampilkan olefgkungan.

Menurut Masitoh, (2009:1.16) anak usia dini adatskelompok anak
yang berada dalam proses pertumbuhan dan perkearbamgg bersifat unik,
artinya memiliki karakteristik pertumbuhahan perkembangan fisik, motorik,
kognitif, atau intelektual (daya fikir, daya ciptapsial emosional, serta bahasa.

Berdasarkan ketiga pendapat di atas dapat diakesimpulan bahwa
anak usia dini adalah anak yang selalu tumbuhbeakembang dan mempunyai
pribadi yang bersih.

b. Karakteristik Anak Usia Dini
Menurut Eliyawati (2005:2-8) Karakteristik anak aiglini adalah sebagai

berikut;



1)Anak bersifat unik; 2) Anak bersifat egosentjiAhak bersifat aktif dan
enegik; 4) Anak memiliki rasa ingin tahu yang kdah antusias terhadap
banyak hal; 5) Anak bersifat eksploratif dan begjipetualang; 6) Anak
mengekspresikan perilakunya secara relatif sportanak senang dan
kaya akan fantasi/khayal; 8) Anak masih mudah &sist©9) Anak masih
kurang pertimbangan dalam melakukan sesuatu; 1@k Amemiliki daya
perhatian yang pendek; 11) Anak bergairah untulajlbeldan banyak
belajar dari pengalaman; 12) Anak semakin menunjukénat terhadap
teman.

Hartati dalam Aisyah (2007:1.4) menyatakan karadtiGranak usia dini

adalah sebagai berikut:

1)

2)

Memiliki rasa ingin tahu yang besar

Anak dalam bermain tidak mengenal lelah karena bderrmerupakan hal
yang sangat menyenangkan bagi anak, dimana dalamaioe anak
memiliki rasa ingin tahu yang kuat baik yang didemya, dilihat terutama
terhadap hal-hal yang baru. Untuk itu guru harusniild pengetahuan
dan wawasan yang luas terhadap berbagai hal sehiqgg akan bisa
menjawab pertanyaan yang diajukan anak karena psa ini anak
berada pada fase kongkrit yaitu anak selalu metigiaisesuatu dengan
indranya.

Merupakan pribadi yang unik

Setiap anak yang lahir memiliki perbedaan walaumunak tersebut
kembar, karena potensi yang di bawa anak berbedia-beemiliki
kelebihan, bakat serta minat tersendiri untuk @bagai seorang guru kita
tidak bisa menyamaratakan kemampuan dan minat @okh betapa
uniknya anak. Guru harus memahami cara belajar daakmemberikan

kebebasan kepada anak sesuai kemampuan dan minatnya



3)

4)

5)

6)

10

Suka berfantasi dan berimajinasi

Bermain merupakan hal yang menyenangkan bagi anand anak bisa
berrimajinasi dengan hal yang di lakukannya damsgrbercerita dengan
orang lain bahkan anak tersebut bisa berceritabimelpengalaman nyata
yang didapatnya dan juga bisa bertanya tentangamg tidak kita duga.
Masa yang paling potensial untuk belajar

Kegiatan yang di lakukan anak melalui bermain samganyenangkan
bagi anak. Melalui aktifitas yang dilakukan anakgkah lakunya akan
berubah serta anak senang mencari tahu tentangtseisal dan bisa
mengembangkan keterampilan baru karena anak cepdvaelajar dari
pengalaman melalui interaksi dengan benda atawydaam

Menunjukkan sikap egosentris

Anak dalam bermain cendrung bermain dengan kehesdanéiri tanpa
bisa memikirkan orang lain. Apa yang dia ingink&ara dia dapatkan,
anak yang bersifat egosentris lebih melihat dan atemmi sesuatu dari
sudut pandang dan kepentingannya sendiri, untuk gtwu harus
mengarahkan anak sehingga anak tersebut bisa mernatzang lain yang
juga berhak atas apa yang didapatnya.

Memiliki rentang daya konsentrasi yang pendek

Kita tidak boleh memaksa anak harus menurut depgentah kita karena
lazimnya anak mempunyai daya perhatian yang pehkdekali kegiatan

tersebut menarik dan menyenangkan bagi anak. Sebaga coba kita
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berikan beragam perlakuan kepada anak sehingganaaaou mengikuti

kegiatan yang kita lakukan.

Masitoh (2005:1.14-1.16) Karakteristik anak usiai dadalah sebagai
berikut:

1) Anak bersifat unik; 2) Anak mengekspresikan petilaka secara relatif
spontan; 3) Anak bersifat aktif dan enegik; 4) Aitakegosentri; 5) Anak
memiliki rasa ingin tahu yang kuat dan antusiabaeéap banyak hal; 6)
Anak bersifat eksploratif dan berjiwa petualangAnak umumnya kaya
dengan fantassifantasi 8) Anak masih mudah frys@#nak masih
kurang pertimbangan dalam bertindak, termasuk yzergenaan dengan
hal-hal yang membahayakan.

Berdasarkan pendapat di atas dapat penulis urdnwa karakteristik
anak usia dini berbeda satu dengan yang lainnyan&akarakteristik anak usia
dini mencerminkan kepribadiannya. Karena anak faranik, aktif, rasa ingin
tahu yang tinggi, sehingga anak dapat mengekpresyaserta bergairah untuk
belajar.

2. Hakekat Motorik Halus
a. Pengertian Motorik Halus

Menurut Depdiknas, (2007:7) tentang pengertian niotbalus adalah
gerakan yang hanya melibatkan bagian-bagian tudrténtu yang dilakukan oleh
otot-otot kecil.

Slamet Suyanto (2005:51) mengemungkakan perkembanggorik halus
meliputi: perkembangan otot halus dan fungsinyaot Gni berfungsi untuk

melakukan gerakan-gerakan, bagian-bagian tubuh Yelbi spesifik, seperti

menulis, melipat, merangkai, mengancing baju, mesgdatu dan menggunting.
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Hal itu akan sangat bermanfaat untuk melatih jaakeagar bisa memegang pensil
dan belajar menulis kelak.

Keterampilan motorik kasar dan halus sangat pesatajuannya pada
tahapan anak pra sekolah. Keterampilan motorikrkadalah koordinasi sebagian
besar otot tubuh misalnya: melompat, berlari. Katgrilan motorik halus adalah
koordinasi bagian kecil oleh tubuh terutama tangasalnya kegiatan membalik
halaman buku, menggunakan gunting, bermain puzzle.

Anak usia TK telah memiliki kemampuan koordinasitonix yang baik.
Koordinasi motorik halus antara tangan dan mataerdbblangkan melalui
permainan, membentuk, mencocok, menggambar, metiggunmeronce.
Pengembangan motorik halus akan berpengaruh padgke menulis.

Banyaknya kegiatan melatih motorik halus anak sardjanjurkan
meskipun penggunaan tangan secara utuh belum Ké&aampuan daya lihat
merupakan kegiatan motorik halus lainnya yang dapatatih kemampuan
melihat yang sangat di perlukan dalam kegiatan naeab

Kegiatan motorik halus merupakan kegiatan yang milemag
pengembangan yang lainnya seperti pengembangan itikogsosial, dan
emosional anak. Pengembangan kemampuan motorik lyangr dan bertahap
akan mengembangkan kemampuan kognitif anak sehirggat terbentuk
kemampuan kognitif yang maksimal. Pengembangan kgman motorik halus
ditujukan dalam mendukung kemampuan kognitif anakuyditujukan dengan

kemampuan mengenali, membandingkan, menyelesaikaalan sederhana dan



13

mempunyai banyak gagasan tentang berbagai konsepejala sederhana yang
ada dilingkungannya.

Aktivitas pengembangan keterampilan motorik halugka usia TK
bertujuan untuk melatih kemampuan koordinasi mktariak. Koordinasi antara
tangan dan mata dapat dikembangkan melalui kegipgamainan berbentuk
tanah liat, meenggambar, mewarnai, menempel, matiggy memotong dan
merangkai benda dengan benang atau meronce. Pesgganb keterampilan
motorik halus akan berpengaruh terhadap kesiapak daam menulis (bahasa),
kegiatan melatih koordinasi antara tangan dengata iyeng dianjurkan dalam
jumlah waktu yang cukup meskipun penggunaan tarsgoara utuh belum
mungkin tercapai. Kemampuan daya lihat juga merapdegiatan keterampilan
motorik halus lainnya.

Selanjutnya pendapat Lerner dalam Sudono (2000M8&)orik halus
adalah keterampilan menggunakan media dengan kasidantara tangan dan
mata. Sehingga gerakan tangan perlu dikembangkamgade baik agar
keterampilan dasar yang meliputi membuat gariszbatal (--), garis Vertikal
(I, garis miring kekiri (\\\), atau miring kekana(///), lengkung ()(), atau
lingkaran (OO) dapat terus ditingkatkan.

Dari beberapa pengertian di atas dapat diambihkadian bahwa motorik
halus adalah suatu keterampilan yang menggunakatrotatt kecil umumnya
pada bagian jari dan pergelangan tangan yang meiiart koordinasi mata dan

tangan serta tidak membutuhkan tenaga.
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b. Tujuan dan Fungsi Motorik Halus

Tujuan perkembangan motorik halus pada anak usm ienurut
pendapat Sumantri (2005:9) antara lain:

1) Mampu mengfungsikan otot-otot kecil seperti gerglanangan.

2) Mampu mengkoordinasikan kecepatan tangan dengem ma

3) Mampu mengendalikan emosi.

Menurut Depdiknas (2007:2) Fungsi pengembangan nkobalus anak
usia dini antara lain:

1) Melatih kelenturan dan koorodinasi otot janndangan.

2) Memacu pertumbuhan dan pengembangan mototls laalak.

3) Melatih keterampilan/ketangkasan gerak dankiedanak.

4) Meningkatkan perkembangan emosional anak.

5) Meningkatkan perkembangan sosial anak.

6) Menumbuhkan perasaan menyenangi dan memahanfidahamnotorik

halus pada anak.

Perkembangan motorik sangat berpengaruh pada peakean
kepribadiannya. Ketika anak itu masih bayi ia lmlapengenal benda yang ada di
dekatnya, setelah besar dia tidak puas denganahshija. Setiap hari anak selalu
bertambah kemampuannya, dengan berfungsinya aiotajagan anak dimana
anak bisa menggunakan jari jemarinya, bisa berhgdnudengan orang lain serta
dalam bermain bisa mengendalikan prilakunya anaiselb@t sudah bisa
memfungsikan motoriknya.

Anak yang terganggu perkembangan motoriknya, Yyaidgkt baik
perkembangannya dapat menimbulkan perasaan kurarga tdiri. Untuk itu

perkembangan motorik halus anak sangat perlu dikegkan pada anak usia

dini. Motorik memegang peranan yang sangat periiaig untuk perkembangan
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prilaku anak, sosial. serta dapat menumbuhkan g@@nasmenyenangi dan
memahami betapa pentingnya pengembangan mototik habk.

Tujuan dan fungsi pengembangan motorik halus meénDepdiknas
(2002) dalam Sumantri (2005:146) adalah:

1) Mampu mengembangkan kemampuan motorik halus yang

berhubungan dengan keterampilan gerak kedua tangan.

2) Mampu mengerakan anggota tubuh yang berhubungajadeyerakan
jari jemari, seperti kesiapan menulis, mengamban daanipulasi
benda-benda.

3) Mampu mengkoordinasi indra mata dan tangan.

4) Mampu mengendalikan emosi dalam beraktivitas miotaalus.

5) Secara khusus tujuan pengembangan motorik halu& wmia TK(4-6
tahun) adalah anak dapat menunjukkan kemampuan erakgn
anggota tubuhnya dan terutama adanya koordinadia den tangan
dalam persiapan untuk pengenalan menulis.

6) Sedangkan fungsi pengembangan keterampilan matailiks adalah
untuk mendukung perkembangan aspek lainnya sepmghitif dan
bahasa serta sosial karena pada hakekatnya sehgpmbangan tidak
dapat dipisahkan antara satu dengan yang lainnya.

Berdasarkan pendapat yang dikemukakan oleh paradatdtas dapat
penulis simpulkan bahwa tujuan dan fungsi motoakus anak adalah agar anak
bisa menggerakkan jari tangannya serta mampu nielaksuatu kegiatan yang
menggunakan berbagai benda dengan koordinasi matatahgan sebagai
persiapan untuk melanjutkan kependidikan dasar yaanta setiap pengembangan
tidak dapat terpisahkan satu dengan yang lainnya.

c. Karakteristik Motorik Halus
Saat dilahirkan seorang bayi tidak berdaya karenébelum mampu

menggunakan anggota tubuh untuk dimanfaatkan bgmgrikingan dirinya. Bayi

yang baru lahir hanya dapat menangis sambil meaggertangan dan kakinya.
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Menurut Mendiknas (2007:6) karakteristik perkeml@ngnotorik anak
usia dini adalah:

1) Dapat mengoles mentega pada roti.

2) Dapat mengikat tali sepatu sendiri dengan sedddtuen.

3) Dapat membuntuk menggunakan tanah liat atau plastis
4) Membangun menara yang terdiri dari 5-9 balok.

5) Memegang kertas dengan satu tangan dan mengguwdingn
6) Menggambar kepala dan wajah tanpa badan.

7) Meniru melipat kertas satu-dua kali lipatan.

8) Mewarnai gambar sesukanya.

9) Memegang crayon atau pensil yang berdiameter lebar.

Melalui bermain anak belajar berbagai keterampitentorik halus seperti
mengecat, memotong, membentuk dengan tanah liaggneakan berbagai
krayon kesemuanya sangat bermanfaat sebagai erdefajar menulis anak.

Pendapat Sumantri (2005:141) karakteristik perkemaa motorik anak
usia dini adalah:

1) Menempel

2) Mengerjalan puzzel

3) Mencoblos kertas dengan pensil atau spidol

4) Mangkin trampil menggunakan jari tangan (mewarmgighn rapi)
5) Mengancingkan kancing baju

6) Menggambar degan gerakan naik turun bersambungtiseylat
7) Menarik garis lurus, lengkung, miring

8) Mengekpresikan gerakan dengan irama bervariasi

9) Melempar dan menangkap bola

10) Melipat kertas

11) Berjalan di atas papan titian

12) Berjalan dengan berbagai variasi

13) Memanjat dan bergelantungan (berayun)

14) Melompati parit atau berguling

15) Senam dengan gerakan kreatifitas sendiri

Perkembangan motorik halus anak harus disesuaagad tingkat usia
anak agar seorang guru dapat mengetahui sejauh timgkat perkembangan

motorik halus anak apakah berhasil atau belum.
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Perkembangan karakteristik anak ditandai dengahk &iea menempel
gambar yang di berikan guru dengan baik, bisa dengadah menggunakan jari
jemarinya, baik dalam menulis, menggambar atauakagiyang menggunakan
otot-otot tangan serta bisa mengkoordinasikan ngatdengan sempurna. Dengan
berkembangnya motorik halus anak dengan baik makarik kasar anak akan
juga berkembang dimana bisa kita lihat anak bislemmgar dan menangkap bola,
bisa menggunakan otot-otot kakinya, dan selaludiey dalam setiap kegiatan
yang di lakukannya .

Dari uraian di atas dapat kita ambil kesimpulanwmtperkembangan
karakteristik anak usia dini harus disesuaikan derimgkat perkembangannya.

Menurut Mendiknas (2007:6) karakteristik perkengsm motorik anak
usia dini adalah:

1) Dapat Mengoles mentega pada roti.

2) Dapat mengikat tali sepatu sendiri dengan sedéaitumn.

3) Dapat membuntuk menggunakan tanah liat atau glastis

4) Membangun menara yang terdiri dari 5-9 balok.

5) Memegang kertas dengan satu tangan dan menggudingny

6) Menggambar kepala dan wajah tanpa badan.

7) Meniru melipat kertas satu-dua kali lipatan.

8) Mewarnai gambar sesukanya.

9) Memegang crayon atau pensil yang berdiameter lebar.

Berdasarkan paparan di atas dapat penulis simpli&hwa karakteristik
motorik halus anak usia dini harus berdasarkanptgherkembangannya dan
disesuaikan dengan usianya seperti anak dapat ngamgnmelipat, meronce

menggambar, dan kita dapat mengetahui sejauh magkat perkembangan

motorik halusnya.
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d. Peranan Guru Dalam Meningkatkan Motorik Halus Anak Usia dini
Guru di TK tdak hanya berperan sebagai pendidiknivigt Montolulu
(2005:12.5). Guru juga harus berperan sebagai penen fasilitator, model,
motivator dan sebagai teman dalam kegiatan berarak agar kegiatan bermain
menjadi optimal.
1. Guru sebagai perencana
Guru harus merencanakan suatu pengalaman baru raged-murid
terdorong mengembangkan minat dan kemampuannyandzraan yang
disusun oleh guru meliputi hal-hal sebagai berikut:
a. Tujuan atau sasaran yang ingin dicapai.
b. Bentuk kegiatan yang akan dilakukan.
c. Alat atau bahan yang akan digunakan.
d. Tempat dilaksanakan kegiatan di dalam atau di luar.
e. Alokasi waktu, berapa lama waktu yang akan digunaka
f. Penilaian dan evaluasi untuk mengetahui ketercapaiguan atau
sasaran dan keberhasilan pelaksanaan kegiatan.
2. Guru sebagai fasilitator
Guru harus mampu memfasilitasi seluruh kebutuhak pada saat kegiatan
berlangsung. Guru harus berperan aktif, kreatifdlaamis.
3. Guru sebagai model
Guru harus menjadi model atau panutan yang baik &agk didiknya
karena pada usia TK adalah masa meniru. Oleh katapayuru yang

menghargai bermain akan selalu berusaha menjadelnuadam kegiatan
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bermain anak. Guru akan selalu berusaha mencaenigdan untuk
bergabung dalam kegiatan bernmain anak lalu menoodlakukan apa
yang dilakukan anak.

4. Guru sebagai motivator
Guru harus dapat menjadi pendorong bagi anak umelikkukan kegiatan
bermain. Guru mendorong anak untuk lebih aktif Keetibermain,
mendorong anak untuk melakukan ekplorasi, melakieiatan-kegiatan
untuk mendapatkan penemuan-penemuan dan mendonoak) @ntuk
menyalurkan rasa ingin tahunya dan mencari jawadi@s rasa ingin
tahunya tersebut, membangkitkan semangat dan meknhopk yang tidak
mau bermain.

5. Guru sebagai teman
Selain berperan sebagai pendidik, guru harus dagaeran sebagai teman
atau sahabat bagi anak dalam bermain aertinya lganus bersedia terjun
bermain bersama anak-anak, berbaur dalam kegiatag dilakukan anak-
anak.

Berdasarkan kesimpulan di atas bahwa guru yang ddakah guru yang
mampu memahami siapa dan apa kebutuhan dari pesdikaya dan memahami
apa saja yang menjadi tanggung jawabnya sebagdidiledan pengajar.

3. Hakekat Meronce

a. Pengertian Meronce

Salah satu kegiatan yang dapat meningkatkan mobaliks anak adalah

meronce. Keterampilan meronce di Taman Kanak-Kamakgkin tidak asing
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lagi karena keterampilan meronce suatu kegiatag gangat mengasyikkan bagi
anak bila di lihat dari bentuknya, warnanya yanghang& dan mempunyai nilai
keindahan.

Menurut Delta (2007:53) Meronce adalah: meranglkdiain satu persatu
ke dalam benang. Hasil tiap roncean digabung udijedikan hiasan seperti:
tasbih atau kalung. Bahannya biasa berasal daanbalam atau bahan buatan.

Meronce mempunyai kelebihan yang banyak selainukaga yang bagus
juga mempunyai kesesuaian fungsi, kekuatan keimdghag tergantung pada
jenis bahannya.

Dewi (2010:56) mengemukakan bahwa meronce adalehymsun bahan
berlobang sehinggga menghasilkan rangkaian benmdpdapat digunakan.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat dikanpeahwa meronce
adalah menyusun atau menata beberapa benda meugdikarya yang indah
dan berguna.

b. Karakteristik Meronce

Meronce merupakan kegiatan yang menyenangkan bbadi lsanya saja
saat meronce sangat diperlukan ketelitian dan keaatkarena bahan-bahan yang
kita gunakan pada umumnya berukuran tidak terlagah juga diperlukan kehati-
hatian agar bahan roncean anak tidak mudah rusak.

Menurut Delta (2007:53/54) karakteristik meroncéagii menjadi dua
bagian yaitu dari bahan alam dan bahan buatan wgeegpunyai karakteristik

adalah bahannya boleh kering atau segar, tahan Vaanaanya menarik dan kuat.
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Selain karakteristik di atas Dewi (2010:56) mengkakan bahwa
karakteristik meronce adalah bahannya keras, beavandah, mengkilat,
mempunyai bentuk dan ukuran.

c. Teknik Dalam Meronce
1. Meronce biji-bijian
Alat dan bahan:
Biji-bijian
Vernis
Benang
Kuas
Gunting
Jarum
Paku
Cara membuatnya:
a. Lubangi jarak yang akan di rangkai dengan ujungiggratau paku hati-
hati jangan sampai mengenai tangan.
b. Biji jarak yang telah dilobangi dirangkai dengaméeg gunakan jarum
agar lebih mudah memasukannya.
c. Buatlah simpul tali pada ujung ronceanmu agar rancgédak mudah
lepas.
d. Agar lebih indah oleskan vernis dengan menggunkias.

e. Hasil ronceanmu dapat digantung sebagai tirairdupgiumah atau jendela.
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2. Meronce manik-manik

Alat dan bahan:

Jarum

Benang

Manik-manik dengan berbagai macam bentuk

Cara membuatnya:

a. Memilih rangkaian yang dapat dijadikan acuan datanonce.

b. Ambilah jarum dan benang dengan ukuran 1,5 kalijgmanyang akan
dironce. Buatlah simpul 5cm dari ujung benang tarseSetelah ujung tali
simpul siap, masukan manik-manik satu persatu pagldang dengan
menggunakan jarum.

3. Meronce kertas
Alat dan bahan:

Kertas
Lem
Benang
Jarum
Pisau

Cara mambuatnya:

a. Kelompokan kertas-kertas baik bewarna ataupun polos

b. Buatlah variasi bentuk dan ukuran kertas, kamu lbsambuat bentuk

bintang, kotak, bulat telur, kerucut.
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c. Jenis potongan kertas yang dihasikan tadi dimaské&alalam benang yang
telah di sambung pada gelas aqua plastik disetsapya, kemudian lem
agar tidak lepas.

d. Jadilah suatu yang sangat cantik yaitu lampion.

d. Langkah-Langkah dalam Kegiatan Meronce
Langkah atau cara yang dilakukan guru di dalamatagimeronce adalah
sebagai berikut:

1. Guru memperkenalkan media pembelajaran meronceaddoggsinya.

2. Guru membagikan alat-alat meronce kepada analpsasatu.

3. Guru menerangkan bagaimana cara meronce yang baik.

4. Anak melaksanakan kegiatan yang telah disuruh guru.

5. Guru memberikan penilaian pada anak atas kegiatag gilakukannya dan
apabila ada anak yang belum bisa guru memberikadivasoatau dorongan.

4. Hubungan Meronce Dengan Motorik Halus

Meronce merupakan salah satu kegiatan keterampilamK, dimana
kegiatan ini tak asing lagi dikerjakan oleh anaklardan juga masyarakat.
Meronce selain bahannya yang unik, warnanya yaggpiga mempunyai nilai
yang tinggi. Dengan meronce banyak yang dapat itkhagya diantaranya
gelang, tas, tasbih, hiasan sekolah dan sebagafiaya mana dalam melakukan
kegiatan tersebut dapat menyumbangkan motorik haosk diantaranya
koordinasi gerak otot jari-jari tangan dan mata.nitet Sudono 2005, alat-alat
yang digunakan sebagai media penunjang keterampitdarik halus sebaiknnya

bervariasi, salah satunya dengan menggunakarenaairj.
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Kegiatan meronce dimulai dari anak mula-mula bigemegang alat yaitu
benang antara ibu jari, telunjuk dan jari tengaletefah itu anak disuruh
memasukkan benang ke dalam benda yang disediakandguulai dari benda
yang mudah sampai ke yang sulit. Apabila kegiatanonce bisa dilakukan anak
dengan baik maka kegiatan pengembangan motoriks fetak sudah optimal.
Anak tidak akan sulit dalam menggerakkan jari jenya, dengan begitu kegiatan
meronce tidak bisa dilepaskan dari pengembangaarikdialus anak.

5. Indikator Motorik Halus dalam Kegiatan Meronce

Menurut kurikulum 2004 bahwa indikator motorik haladalah meniru
membuat garis tegak, datar, lengkung dan lingkaraanggerakkan jari-jari
tangannya, kemampuan anak dalam mengikat, dan naemegensil dengan
benar.

B. Penelitian yang Relevan

Hertiana (2007) meneliti tentang meningkatkan kemaamn motorik halus
anak melalui permainan karet gelang di TK LillarsiP&utih Tabing Padang.
Dimana penelitian Hertiana dengan peneliti samaasameningkatkan motorik
halus anak, perbedaannya Hertiana meneliti tenfzrgnainan karet gelang
sedangkan peneliti mengenai meronce.

Rahma Yeli (2010) meneliti tentang meningkatkanarikthalus dengan
finger painting pada anak tuna grahita vingan Xsildga kegiatan finger painting
dapat meningkatkan kemampuan motorik halus anakrdahengerakan tangan
menghubunkan titik-titik berpola pada anak tunahgearingan X penelitian

tersebut, dapat disimpulkan bahwa tercapainya gkatan dalam kemampuan
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motorik halus hal ini ditandai dengan mengikutiiggola dengan kegiatan finger
painting.

Yetri Yusri(2009) meneliti tentang meningkatkan lkenpuan motorik
halus melalui metode latihan bagi tuna grahita k€@ di SLB Luki Padang.
Hasilnya pening katan motorik halus anak dalam maseplatisin dan menulis
huruf vokal melalui metode latihan. Dari penelitilsebut dapat disimpulkan
bahwa anak tuna grahita melalui metode latihanataafgktif dilakukan.

C. Kerangka Berfikir
Upaya peningkatan motorik halus anak melalui tekmiéronce di TK

Aisyiyah Lubuk Sikaping.

[ Kemampuan Motorik Halus Anak

;!

Merancang Kegiatan permainan

d

[ Metode Pemnberian Tugas dan Praktek

Iy

Kegiatan Meronce }

)

U

[ Kegiatan Motorik Halus Anak Meningkat

Bagan Kerangka Konseptual
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D. Hipotesis Tindakan
Melalui teknik meronce dapat meningkatkan motordtus anak di TK

Aisyiyah Lubuk Sikaping.






BAB V
PENUTUP
A. Simpulan

Berdasarkan uraian hasil penelitian, upaya menikgkamotorik halus
anak melalui meronce pola geometri, maka kesimpydeny dapat dikemukakan
adalah:

1. Kegiatan meronce sangat bermanfaat bagi perkembangztorik
halus anak, dimana anak bisa menggerakkan otottatmyannya
karena meronce adalah: merangkai bahan satu peksatalam
benang. (Delta:2007:53)

2. Media yang digunakan hendaknya menarik, tidak e
disesuaikan untuk anak TK serta dapat dimanipulasi

3. Selama proses kegiatan berlangsung penilaian uahdk dapat
dilakukan dengan baik.

4. Dalam kegiatn meronce membuat anak sabar dan wditam
melakukan kegiatan.

5. Anak dapat mengembangkan kemampuan motorik halusrefalui
meronce pola geometri.

6. Dengan kegiatan meronce ini kemampuan motorik hangk
meningkat dari kondisi awal anak yang bisa hanyd%4oada siklus |
naik menjadi 41,67% dan meningkat pada sikluseéhgadi 79%. Ini
menunjukkan bahwa meronce pola geometri meningkatkatorik

halus anak.

85
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B. Implikasi

1.

C. Saran

Kemampuan motorik halus anak dapat ditingkatkanalmekegiatan
meronce pola geometri.
Kegiatan meronce pola geometri bisa menjadi sa&h alternatif

untuk meningkatkan perkembangan motorik halus as&k5-6 tahun

Dari kesimpulan di atas, peneliti dapat memberg@man untuk perubahan

demi kesempurnaan penelitian tindakan kelas padaa mendatang adalah:

1.

Guru harus memahami peserta didik dan membeleaempatan
pada anak untuk mencobakan berbagai aktivitas ydagat
mengembangkan motorik halus anak.

Dalam penggunaan media, diperlukan bahan-bahan yaewggarik
minat anak terhadap kegiatan meronce.

Para peneliti disarankan agar lebih mempersiapkan sgbaik

mungkin dalam melaksanakan proses belajar mengajar
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